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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian, namun 

masih menghadapi berbagai tantangan dalam manajemen keuangan yang dapat memengaruhi 

profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan keuangan yang efektif 

dalam meningkatkan profitabilitas UMKM. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi lapangan, dan kuesioner. Dari 100 pelaku UMKM yang menjadi sampel, sebanyak 

75 responden mengisi kuesioner secara lengkap, sementara 25 responden lainnya memberikan 

informasi melalui wawancara langsung.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pencatatan 

keuangan yang baik, pengelolaan arus kas yang optimal, serta akses terhadap sumber pendanaan yang 

memadai memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas UMKM, dengan rata-rata peningkatan 

laba bersih sebesar 15-20% pada UMKM yang menerapkan strategi yang efektif. Implikasi dari 

penelitian ini menyoroti pentingnya literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi digital, yang dapat 

membantu UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih efisien, sehingga meningkatkan stabilitas 

finansial dan daya saing mereka di pasar. 

 

Kata kunci : manajemen keuangan; profitabilitas; umkm; arus kas; sumber pendanaan; literasi 

keuangan 

ABSTRACK 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in the economy, yet they still face 

various challenges in financial management that can impact their profitability. This study aims to 

analyze effective financial management strategies for increasing the profitability of MSMEs. This study 

employs a qualitative descriptive approach. This study uses primary data obtained through in-depth 

interviews, field observations, and questionnaires. Of the 100 MSME actors sampled, 75 respondents 

completed the questionnaire in full, while 25 others provided information through direct interviews. The 

study's results indicate that effective financial recording strategies, optimal cash flow management, and 

access to adequate funding sources have a significant impact on MSME profitability, resulting in an 

average increase in net profit of 15-20% in MSMEs that implement these strategies. The implications 

of this study underscore the significance of financial literacy and the effective use of digital technology, 

which can enable MSMEs to manage their finances more efficiently, thereby enhancing their financial 

stability and market competitiveness. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran signifikan dalam 

perekonomian global (Alfiansyah et al., 2024). Menurut data World Bank (2021), UMKM 

menyumbang lebih dari 90% total bisnis dan menyediakan lebih dari 50% lapangan pekerjaan 

di seluruh dunia. Di negara berkembang, sektor ini berkontribusi terhadap pertumbuhan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Meiliani Luckieta 

Strategi Pengelolaan Keuangan Dan Dampaknya Terhadap Profitabilitas Umkm 

 

 

Jurnal LOCUS: Penelitian & Pengabdian – Vol 4 No 3 Maret, 2025  1280 

 

ekonomi, inovasi, dan inklusi keuangan (Salam et al., 2018). Namun, meskipun memiliki peran 

krusial, UMKM menghadapi tantangan besar dalam hal manajemen keuangan, yang sering kali 

menjadi faktor penghambat pertumbuhan dan profitabilitas mereka (Hendra Martadinata et al., 

2024). Pengelolaan keuangan yang tidak efektif dapat menyebabkan ketidakstabilan arus kas, 

kesulitan dalam mengakses modal, dan rendahnya kapasitas adaptasi terhadap perubahan pasar 

(Muda et al., 2025). 

Dari data terbaru Kementerian Koperasi dan UKM RI tahun 2023, UMKM di Indonesia 

berkontribusi terhadap lebih dari 61% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 

97% tenaga kerja (Janah et al., 2024). Namun, sekitar 60% UMKM di Indonesia masih 

mengalami kesulitan keuangan, dan lebih dari 45% UMKM tidak memiliki sistem pencatatan 

keuangan yang baik. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

UMKM di Indonesia tetap terjebak dalam pola pengelolaan keuangan yang tidak terstruktur, 

yang berpotensi menyebabkan kegagalan usaha (Rionaldi Bakrie et al., 2024). 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi lemahnya pengelolaan keuangan UMKM 

adalah kurangnya literasi keuangan pemilik usaha (Sulastri et al., 2023). Studi yang dilakukan 

oleh Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman terhadap aspek 

keuangan seperti pencatatan, pengelolaan arus kas, dan perencanaan investasi berkontribusi 

terhadap tingginya tingkat kegagalan usaha kecil (Hidayah, 2021). Selain itu, keterbatasan 

akses terhadap lembaga keuangan formal juga menjadi kendala utama, terutama di negara 

berkembang di mana sistem keuangan sering kali tidak inklusif (Ilman et al., 2019). 

Faktor-faktor lain yang memperburuk permasalahan pengelolaan keuangan UMKM 

mencakup ketergantungan pada modal sendiri, kurangnya perencanaan anggaran, serta 

rendahnya adopsi teknologi keuangan (fintech) dalam aktivitas bisnis mereka (Mendrofa et al., 

2025). Tanpa strategi yang tepat, UMKM cenderung mengalami ketidakseimbangan keuangan, 

yang pada akhirnya berdampak pada penurunan profitabilitas dan ketahanan bisnis dalam 

jangka panjang (Pahlevi & Anwar, 2022). Dampak dari faktor-faktor tersebut sangat signifikan. 

Berdasarkan laporan International Finance Corporation (IFC, 2021), sekitar 40% UMKM di 

negara berkembang menghadapi kesulitan keuangan yang menyebabkan keterlambatan 

pembayaran utang, penurunan kapasitas produksi, bahkan kebangkrutan (Mu’is, 2025). 

Akibatnya, UMKM yang tidak mampu mengelola keuangan dengan baik sering kali terpaksa 

menarik diri dari pasar, menyebabkan hilangnya lapangan kerja dan mengurangi kontribusi 

mereka terhadap perekonomian. 

Studi lain oleh Abidin et al., (2023) mengungkapkan bahwa UMKM yang memiliki 

strategi pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih stabil dalam menghadapi krisis 

ekonomi dan memiliki tingkat pertumbuhan profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang tidak memiliki strategi keuangan yang terstruktur. Dalam konteks penelitian ini, 

pengelolaan keuangan mencakup berbagai aspek, seperti pencatatan keuangan, manajemen 

arus kas, penganggaran, serta pemanfaatan sumber pendanaan eksternal. Profitabilitas, di sisi 

lain, mengacu pada kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba secara konsisten dalam jangka 

waktu tertentu. Hubungan antara kedua variabel ini telah menjadi subjek berbagai penelitian, 

namun masih diperlukan studi lebih lanjut untuk memahami strategi spesifik yang dapat 

diterapkan dalam konteks UMKM di Indonesia (Brigham, 2021). 
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Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama, pendekatan yang 

digunakan tidak hanya menyoroti aspek manajemen keuangan secara umum, tetapi juga 

menelaah bagaimana digitalisasi keuangan berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas 

UMKM. Kedua, penelitian ini akan mengkaji secara spesifik strategi yang dapat diterapkan 

dalam skala usaha kecil dengan mempertimbangkan kondisi pasar dan regulasi keuangan di 

Indonesia. Kebaruan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur 

akademik dan praktik bisnis dalam pengelolaan keuangan UMKM. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan perkembangan ekonomi digital 

dan perubahan lanskap bisnis pasca-pandemi COVID-19. Banyak UMKM yang terdorong 

untuk mengadopsi teknologi keuangan, tetapi masih menghadapi berbagai hambatan dalam 

implementasinya. Oleh karena itu, memahami strategi pengelolaan keuangan yang efektif 

menjadi sangat penting agar UMKM dapat bertahan dan berkembang di era digital (Yolanda et 

al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pengelolaan keuangan yang dapat meningkatkan profitabilitas UMKM di Indonesia. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mengevaluasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi manajemen keuangan UMKM serta dampaknya terhadap kinerja bisnis mereka. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, termasuk 

pelaku UMKM, akademisi, serta pembuat kebijakan. Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini 

dapat menjadi panduan dalam mengelola keuangan bisnis secara lebih efektif. Sementara itu, 

bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan teori dan model 

manajemen keuangan UMKM. Terakhir, bagi pemerintah dan lembaga keuangan, penelitian 

ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih inklusif dalam mendukung 

keberlanjutan UMKM di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan keuangan dalam meningkatkan profitabilitas 

UMKM. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik 

keuangan yang diterapkan oleh pelaku UMKM serta tantangan yang mereka hadapi dalam 

mengelola keuangan bisnis mereka. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pengukuran kuantitatif, tetapi juga mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

efektivitas strategi pengelolaan keuangan. Penelitian ini dilakukan di beberapa wilayah di 

Indonesia yang memiliki konsentrasi UMKM tinggi, seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, 

dan Surabaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kota-kota tersebut 

merupakan pusat ekonomi dengan berbagai jenis UMKM yang beroperasi dalam sektor 

perdagangan, manufaktur, dan jasa.  

Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama, yaitu strategi pengelolaan keuangan (X) 

dan profitabilitas UMKM (Y). Strategi pengelolaan keuangan mencakup berbagai aspek, 

seperti pencatatan keuangan, manajemen arus kas, perencanaan dan penganggaran, akses 

terhadap pendanaan, serta pemanfaatan teknologi keuangan. Sementara itu, profitabilitas 

UMKM diukur berdasarkan beberapa indikator, termasuk laba bersih, margin keuntungan, dan 

tingkat pertumbuhan usaha. 
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Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa hanya 35% UMKM yang memiliki pencatatan 

keuangan yang terstruktur dan sesuai standar akuntansi sederhana. Sisanya masih 

menggunakan metode pencatatan manual atau bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali. 

Hal ini berdampak pada kesulitan dalam mengelola arus kas dan menentukan keputusan bisnis 

yang tepat. Selain itu, sekitar 50% UMKM masih mengalami kendala dalam mengakses 

sumber pendanaan formal, seperti kredit usaha rakyat (KUR) dan pinjaman perbankan, karena 

keterbatasan dokumen keuangan yang dimiliki. 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, dimulai dari Januari hingga Juni 2025, 

guna memastikan pengumpulan data yang komprehensif dan representatif terhadap dinamika 

pengelolaan keuangan UMKM dalam berbagai kondisi ekonomi. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh pelaku UMKM yang beroperasi di wilayah penelitian dengan berbagai 

sektor usaha. Untuk memperoleh hasil yang representatif, penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, di mana sampel diambil berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang dipilih 

terdiri dari 100 pelaku UMKM yang memiliki minimal tiga tahun pengalaman usaha dan telah 

menerapkan sistem pengelolaan keuangan dalam operasional bisnis mereka. Selain itu, 

penelitian ini juga melibatkan beberapa pakar keuangan dan perwakilan dari lembaga 

pendukung UMKM, seperti koperasi dan perbankan, guna memperoleh perspektif yang lebih 

luas mengenai tantangan dan peluang dalam pengelolaan keuangan UMKM.   

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam, 

observasi lapangan, dan kuesioner. Dari 100 pelaku UMKM yang menjadi sampel, sebanyak 

75 responden mengisi kuesioner secara lengkap, sementara 25 responden lainnya memberikan 

informasi melalui wawancara langsung. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan lima pakar 

keuangan dan tiga perwakilan lembaga keuangan sebagai informan tambahan untuk 

memperoleh perspektif yang lebih luas. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari laporan lembaga terkait, seperti Kementerian Koperasi dan UKM, Bank 

Indonesia, serta berbagai jurnal akademik yang membahas pengelolaan keuangan UMKM di 

Indonesia. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Profil Studi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada sejumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

beberapa kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan Surabaya. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya jumlah UMKM serta keberagaman sektor usaha 

yang dijalankan, seperti perdagangan, manufaktur, dan jasa. Penelitian ini melibatkan 100 

pelaku UMKM yang telah beroperasi minimal tiga tahun dan telah menerapkan strategi 

pengelolaan keuangan dalam bisnis mereka. 

Dari segi karakteristik usaha, mayoritas UMKM yang menjadi responden bergerak di 

sektor perdagangan (40%), diikuti oleh sektor jasa (35%), dan manufaktur (25%). Selain itu, 

sebagian besar UMKM yang diteliti merupakan usaha skala mikro dengan omzet tahunan di 

bawah Rp300 juta, sementara sebagian kecil tergolong usaha kecil dengan omzet antara Rp300 

juta hingga Rp2,5 miliar per tahun. Profil pemilik usaha menunjukkan bahwa 60% responden 

memiliki pendidikan maksimal SMA, sedangkan 40% lainnya memiliki latar belakang 

pendidikan minimal diploma atau sarjana. 
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2. Tingkat Penerapan Pencatatan Keuangan dalam UMKM 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah rendahnya tingkat penerapan 

pencatatan keuangan dalam UMKM. Dari hasil survei, hanya 35% UMKM yang memiliki 

sistem pencatatan yang terdokumentasi dengan baik, sementara 40% menggunakan pencatatan 

manual sederhana, dan 25% tidak memiliki pencatatan keuangan sama sekali. Ketiadaan 

pencatatan keuangan yang baik menyebabkan kesulitan dalam memantau arus kas dan 

menyusun strategi keuangan yang efektif. Hasil wawancara menunjukkan bahwa alasan utama 

rendahnya pencatatan keuangan adalah kurangnya pemahaman pemilik usaha terhadap 

pentingnya akuntansi, keterbatasan waktu dalam melakukan pencatatan, serta anggapan bahwa 

pencatatan keuangan hanya diperlukan bagi usaha skala besar. 

 

3. Manajemen Arus Kas dan Keberlanjutan Usaha 

Penelitian ini menemukan bahwa sekitar 60% UMKM mengalami permasalahan dalam 

mengelola arus kas, terutama dalam menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran usaha. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kebiasaan mencampur keuangan pribadi dengan 

keuangan bisnis, yang ditemukan pada lebih dari 70% UMKM. Hal ini menyebabkan 

ketidakteraturan dalam perencanaan keuangan dan sering kali berdampak pada 

ketidakmampuan membayar kewajiban usaha tepat waktu. UMKM yang memiliki sistem 

pencatatan arus kas yang baik cenderung lebih stabil dalam mengelola modal kerja dan 

memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan UMKM yang tidak 

memiliki pencatatan yang sistematis. 

 

4. Akses terhadap Sumber Pendanaan dan Hambatan yang Dihadapi 

Sebagian besar UMKM dalam penelitian ini masih mengalami kendala dalam mengakses 

sumber pendanaan formal. Dari 100 responden, hanya 30% yang berhasil mendapatkan 

pinjaman dari lembaga keuangan formal, sementara 50% mengandalkan modal sendiri, dan 

20% lainnya menggunakan pinjaman dari keluarga atau investor pribadi. 

Hambatan utama yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kurangnya dokumen keuangan yang diperlukan oleh lembaga keuangan. 

b. Proses pengajuan pinjaman yang dianggap rumit dan memakan waktu. 

c. Kurangnya pemahaman mengenai produk keuangan yang tersedia bagi UMKM. 

Namun, UMKM yang memiliki laporan keuangan yang lebih baik memiliki peluang 

lebih besar untuk mendapatkan akses pendanaan dari perbankan dan lembaga keuangan 

lainnya. 

 

5. Pemanfaatan Teknologi Keuangan dalam Pengelolaan Keuangan UMKM 

Penelitian ini juga mengkaji sejauh mana UMKM memanfaatkan teknologi keuangan 

dalam operasional bisnis mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa sekitar 45% UMKM telah 

menggunakan aplikasi keuangan digital untuk pencatatan dan pembayaran, seperti aplikasi 

kasir digital dan mobile banking. Namun, adopsi teknologi keuangan yang lebih canggih, 

seperti sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dan software akuntansi, masih sangat 

terbatas karena kurangnya literasi digital serta keterbatasan biaya. UMKM yang telah 
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mengadopsi teknologi keuangan menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

keuangan serta memiliki tingkat pertumbuhan profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan UMKM yang masih menggunakan metode manual (Fatimah et al., 2021). 

 

6. Hubungan antara Strategi Pengelolaan Keuangan dengan Profitabilitas UMKM 

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

antara strategi pengelolaan keuangan dengan tingkat profitabilitas UMKM. UMKM yang 

menerapkan pencatatan keuangan yang baik, memiliki manajemen arus kas yang terencana, 

serta mampu mengakses sumber pendanaan formal memiliki tingkat profitabilitas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan UMKM yang tidak menerapkan strategi keuangan yang efektif. 

Data menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki sistem keuangan yang lebih baik mengalami 

peningkatan laba bersih rata-rata sebesar 15-20% dalam satu tahun terakhir. Sementara itu, 

UMKM yang masih menggunakan metode pengelolaan keuangan yang kurang terstruktur 

mengalami fluktuasi profitabilitas yang lebih besar dan lebih rentan terhadap risiko keuangan. 

 

Pembahasan 

1. Tantangan dalam Pengelolaan Keuangan UMKM 

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, berkontribusi lebih dari 

60% terhadap PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja (Kementerian Koperasi 

dan UKM, 2023). Namun, permasalahan utama yang masih dihadapi UMKM adalah lemahnya 

sistem pengelolaan keuangan yang berdampak pada profitabilitas usaha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lebih dari 60% UMKM mengalami kesulitan dalam manajemen arus kas 

dan lebih dari 70% masih mencampur keuangan pribadi dengan bisnis. Hal ini menunjukkan 

kurangnya disiplin keuangan dan minimnya pemahaman mengenai pencatatan keuangan. 

Sebelumnya, Penelitian yang dilakukan oleh Abidin et al., (2023) juga menunjukkan bahwa 

faktor utama yang menyebabkan kegagalan UMKM adalah lemahnya perencanaan keuangan 

dan arus kas yang tidak stabil. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mencari solusi dalam 

bentuk strategi pengelolaan keuangan yang dapat meningkatkan profitabilitas UMKM. 

 

2. Penyebab Permasalahan dalam Pengelolaan Keuangan UMKM 

a. Kurangnya Pencatatan Keuangan yang Sistematis 

Dari data yang diperoleh, hanya 35% UMKM yang memiliki pencatatan keuangan yang 

terstruktur. Padahal, pencatatan keuangan merupakan elemen fundamental dalam manajemen 

bisnis. Tanpa pencatatan yang baik, pemilik usaha tidak dapat memantau kondisi keuangan 

dengan akurat, sehingga keputusan bisnis lebih banyak didasarkan pada intuisi daripada data 

yang konkret. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Patrialis Akbar et al., (2024), yang menyebutkan bahwa pencatatan keuangan yang buruk 

menjadi penyebab utama ketidakstabilan keuangan UMKM di negara berkembang . Tanpa data 

yang akurat, UMKM kesulitan dalam mengakses pinjaman perbankan, mengelola persediaan, 

serta mengatur arus kas mereka. 
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b. Manajemen Arus Kas yang Kurang Efektif 

Sebagian besar UMKM tidak memiliki sistem manajemen arus kas yang jelas. Hal ini 

menyebabkan banyak pelaku usaha mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban tepat 

waktu, seperti pembayaran utang atau pembelian bahan baku. Penelitian dari Syahrani et al., 

(2024) menunjukkan bahwa arus kas yang buruk dapat menyebabkan stagnasi usaha dan 

bahkan kebangkrutan dalam jangka panjang. Dari penelitian ini, ditemukan bahwa UMKM 

yang memiliki pencatatan keuangan yang rapi lebih mampu mengelola arus kas dengan baik 

dan memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. Data ini mendukung teori bahwa manajemen 

keuangan yang baik memiliki korelasi langsung dengan tingkat keuntungan usaha. 

 

c.  Kesulitan Mengakses Sumber Pendanaan 

 Banyak UMKM yang masih mengandalkan modal sendiri atau pinjaman dari keluarga 

untuk menjalankan usaha mereka. Data menunjukkan bahwa hanya 30% UMKM yang berhasil 

mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan formal. Hambatan utama yang dihadapi 

UMKM dalam mengakses pendanaan adalah kurangnya dokumen keuangan yang dibutuhkan 

oleh bank serta minimnya pemahaman tentang skema pembiayaan yang tersedia. Penelitian 

sebelumnya oleh Teruna et al., (2024) juga menunjukkan bahwa UMKM di negara berkembang 

cenderung lebih sulit mengakses kredit dibandingkan dengan perusahaan besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa masalah akses pendanaan bukan hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga 

menjadi tantangan global bagi sektor UMKM. 

 

3. Solusi dalam Pengelolaan Keuangan UMKM 

a. Penerapan Sistem Pencatatan Keuangan yang Terstruktur 

Solusi utama yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penerapan sistem pencatatan 

keuangan berbasis digital. Dengan menggunakan aplikasi akuntansi sederhana, UMKM dapat 

lebih mudah mencatat pemasukan dan pengeluaran serta menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih akurat. Penelitian dari Rusman et al., (2024) menunjukkan bahwa UMKM yang 

menggunakan aplikasi keuangan digital memiliki peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

keuangan hingga 40%. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa UMKM yang telah 

menggunakan teknologi keuangan memiliki stabilitas arus kas yang lebih baik dibandingkan 

dengan UMKM yang masih mengandalkan pencatatan manual. 

 

b. Pelatihan Manajemen Arus Kas bagi UMKM 

  UMKM perlu diberikan pemahaman mengenai pentingnya manajemen arus kas, seperti 

memisahkan keuangan pribadi dan bisnis serta melakukan perencanaan keuangan jangka 

pendek dan jangka panjang. Program pelatihan dan pendampingan keuangan bagi UMKM 

dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam mengelola keuangan mereka. Penelitian 

oleh Agyapong, (2010) menunjukkan bahwa UMKM yang mendapatkan pelatihan keuangan 

memiliki tingkat keberhasilan usaha yang lebih tinggi dibandingkan dengan UMKM yang tidak 

mendapatkan pelatihan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa UMKM yang menerapkan 

strategi manajemen arus kas yang baik memiliki kemungkinan lebih besar untuk bertahan 

dalam jangka panjang. 
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c. Memperluas Akses Pendanaan bagi UMKM 

  Untuk mengatasi kesulitan akses pendanaan, diperlukan kebijakan yang lebih fleksibel 

dari lembaga keuangan dalam memberikan pinjaman bagi UMKM. Selain itu, UMKM juga 

perlu didorong untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka agar lebih mudah 

mendapatkan akses ke modal usaha. Penelitian dari Afrizal et al., (2025) menunjukkan bahwa 

UMKM yang memiliki laporan keuangan yang lebih transparan memiliki peluang lebih besar 

untuk mendapatkan akses kredit dari perbankan. Oleh karena itu, salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah mendorong UMKM untuk menggunakan layanan pembukuan digital agar 

memiliki catatan keuangan yang lebih terstruktur. 

 

4. Dampak Implementasi Strategi Pengelolaan Keuangan terhadap Profitabilitas 

UMKM 

a. Meningkatkan Stabilitas Keuangan dan Profitabilitas 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki sistem keuangan yang 

lebih baik mengalami peningkatan laba bersih rata-rata sebesar 15-20% dalam satu tahun 

terakhir. Ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan keuangan yang baik memiliki dampak 

yang signifikan terhadap profitabilitas usaha. 

 

b. Mengurangi Risiko Kebangkrutan 

  Dengan menerapkan manajemen arus kas yang lebih baik, UMKM dapat mengurangi 

risiko kebangkrutan akibat kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan. Penelitian oleh 

Brigham, (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan keuangan 

yang baik memiliki tingkat keberlanjutan bisnis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki sistem yang jelas. 

 

c. Meningkatkan Akses terhadap Modal Usaha 

  Dengan memiliki laporan keuangan yang lebih rapi, UMKM akan lebih mudah 

mendapatkan akses pendanaan dari lembaga keuangan. Hal ini juga memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan usaha mereka ke skala yang lebih besar. 

 

d. Perbandingan dengan Novelty Penelitian Sebelumnya 

  Dalam penelitian sebelumnya, banyak studi yang membahas pentingnya manajemen 

keuangan bagi UMKM. Namun, sebagian besar penelitian masih fokus pada aspek individual, 

seperti pencatatan keuangan atau akses pendanaan, tanpa melihat hubungan holistik antara 

strategi keuangan dan profitabilitas UMKM. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih 

komprehensif dengan menggabungkan berbagai strategi pengelolaan keuangan dalam satu 

model yang dapat diterapkan secara praktis oleh UMKM. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru dalam memahami bagaimana strategi keuangan dapat 

meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan keuangan yang dapat 

meningkatkan profitabilitas UMKM. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 

pencatatan keuangan yang sistematis, manajemen arus kas yang efektif, serta akses yang lebih 

luas terhadap sumber pendanaan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja 

finansial UMKM. Kurangnya pemahaman pelaku usaha dalam pengelolaan keuangan telah 

menyebabkan berbagai permasalahan, termasuk kesulitan dalam mempertahankan arus kas, 

akses terbatas terhadap modal usaha, serta rendahnya stabilitas keuangan. Oleh karena itu, 

implementasi strategi pengelolaan keuangan yang tepat dapat membantu UMKM bertahan dan 

berkembang secara berkelanjutan. Dalam rangka memperluas pemahaman tentang topik ini, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak faktor eksternal seperti kebijakan 

pemerintah dan kondisi ekonomi makro terhadap pengelolaan keuangan UMKM. 
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